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Management of raw material supplies at the Kopi Merapi Babadan is 
still carried out conventionally. The purchase of raw materials made 
by the Kopi Merapi Babadan did not have a plan and was based on 
estimates only. This often causes a mismatch in the existing raw 
material inventory with the number of raw materials to be processed 
in the production process, causing the costs incurred to purchase raw 
materials to be inappropriately. The EOQ method is a method that is 
often used in supply chain concepts. Applying the Economic Order 
Quantity (EOQ) method can provide an estimate of the raw material 
requirements that will be used in the production process to balance the 
expenditure of raw materials and the products produced. This research 
aims to control the supply of coffee beans using the EOQ method. The 
data collected is in the form of data on the amount of raw materials 
needed, the number of orders for raw materials, ordering costs, and 
storage costs. The savings that the Company can make by 
implementing EOQ for optimal orders are IDR 550.000,- or 31,34%. 
The company saves IDR 294,020 (24.50%) by coordinating with 
suppliers compared to using EOQ without coordination. The company 
can save 48.23% or IDR 844,020 if it uses EOQ with supplier 
coordination, compared to the company's actual conditions.  
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1. PENGANTAR 

Terdapat berbagai jenis kekayaan alam yang dimiliki Indonesia. Kopi merupakan hasil alam yang 
dimiliki Indonesia. Indonesia merupakan produsen kopi dengan jumlah produksi sebesar 794.800 ton pada 
tahun 2022 [1]. Besarnya potensi pendapatan dari kopi mendorong banyak pelaku usaha untuk membuka bisnis 
yang menjadikan kopi sebagai bahan utamanya. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kopi Merapi Babadan mendapatkan bahan baku kopi dari 
masyarakat setempat. Novijanto [2] menyebutkan bahwa bahan baku memiliki peran penting dalam strategi 
bisnis karena berpengaruh terhadap upaya menjaga kepercayaan perusahaan serta dapat menimbulkan dampak 
negatif jika tidak dikelola dengan baik. Perusahaan tentu berupaya mempertahankan proses produksi yang 
berkelanjutan dan mendorong pengembangan untuk memastikan kelangsungan hidup mereka. 

Dari tahun 2018, dimana usaha dibuka hingga tahun 2023, UMKM Kopi Merapi Babadan memiliki 
manajemen persediaan kopi dengan cara tradisional. Pengadaan bahan baku UMKM Kopi Merapi Babadan 
ditandai dengan perencanaan yang kurang matang dan perkiraan jumlah yang dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi yang kurang memadai. Hal ini seringkali menyebabkan ketidaksesuaian antara persediaan 
bahan baku yang tersedia dengan jumlah yang dibutuhkan untuk pengolahan, sehingga mengakibatkan biaya 
pengadaan bahan baku yang kurang tepat. 
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Proses pengendalian persediaan bahan baku sangat penting untuk memastikan jumlah persediaan yang 
tepat yang harus dikelola perusahaan. Sistem perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku yang 
kurang tepat dapat menimbulkan masalah bagi perusahaan, yang mempengaruhi pengeluaran biaya, terutama 
yang berkaitan dengan biaya persediaan bahan baku. Economic Order Quantity (EOQ) digunakan untuk 
menentukan tingkat persediaan yang ekonomis dari segi biaya pengadaan bahan baku, sehingga memastikan 
ketersediaan bahan baku yang optimal dengan biaya minimal. Pendekatan EOQ tidak hanya digunakan untuk 
menentukan jumlah persediaan yang paling tepat, tetapi juga untuk mengetahui besarnya biaya yang timbul 
dari persediaan tersebut. Penerapan pendekatan EOQ membantu meminimumkan biaya yang terkait dengan 
kebutuhan persediaan bahan utama [2], [3], [4]. EOQ menghemat biaya pemesanan sehingga jumlah pembelian 
juga optimal [5].  

Penerapan metode EOQ dapat menghasilkan estimasi kuantitas bahan utama yang diperlukan untuk 
menghasilkan produk, sehingga memastikan keseimbangan biaya bahan utama dan output produk. Larasati et 
al. [6] melakukan penelitian tentang EOQ dan menyimpulkan bahwa dengan menggunakan metode ini dapat 
menghemat biaya persediaan bahan baku. Penelitian Suradi et al. [7] menunjukkan bahwa pendekatan EOQ 
dapat mengurangi biaya persediaan bahan utama tapioka. Penerapan pendekatan EOQ dalam pengadaan bahan 
baku menjamin tingkat persediaan optimal, sehingga mencegah akumulasi surplus bahan baku dan penipisan 
di gudang [8]. EOQ juga dapat menekan biaya produksi sehingga laba lebih optimal [9]. 

Persediaan bahan baku berhubungan dengan permintaan dan rantai pasoknya. Penelitian Mallick et al. 
[10] menggunakan model EOQ untuk produk yang dipengaruhi stok dan inflasi. Asghari et al. [11] 
menggunakan model EOQ untuk mengelola persediaan barang yang mudah rusak sehingga dapat 
mengoptimalkan penyimpanan dan meningkatkan ketahanan serta keberlanjutan rantai pasok. Rantai pasok 
sangat berpengaruh dalam persediaan bahan baku, jika terdapat kendala dalam suplai bahan baku, persediaan 
juga akan terganggu. Hegedus and Longauer [12] menggunakan EOQ untuk memenuhi permintaan produk 
dengan mempertimbangkan kelangkaan bahan baku yang tersedia dan gangguan rantai pasok. 

UMKM Kopi Merapi Babadan dapat memanfaatkan metode EOQ untuk meningkatkan sistem 
pengawasan dan kontrol stok bahan utama yang masih tersisa. Permintaan yang relatif stabil dan tidak 
mempertimbangkan kerusakan serta kondisi lingkungan [11] di UMKM Kopi Merapi Babadan memungkinkan 
untuk penerapan model EOQ. Sebagian besar penelitian EOQ klasik masih mengasumsikan hubungan satu 
arah, di mana pemasok hanya sebagai penyedia bahan tanpa terlibat aktif dalam keputusan jumlah dan waktu 
pemesanan. Dalam praktik rantai pasok saat ini, keberhasilan pengelolaan persediaan bergantung pada 
kolaborasi dan koordinasi dengan pemasok. Sehingga, penelitian ini akan menggunakan EOQ dengan 
mempertimbangkan koordinasi dengan pemasok. Tujuan penelitian ini untuk mengontrol stok bahan utama 
dengan menggunakan pendekatan Economic Order Quantity (EOQ) terhadap bahan baku kopi pada UMKM 
Kopi Merapi Babadan.  
 
2. METODE PENELITIAN 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui survei langsung dan tanya jawab dengan pemilik usaha. Data 
yang dibutuhkan antara lain data kuantitas kebutuhan bahan utama dalam setahun, kuantitas per pesanan, biaya 
per pesanan dan biaya penyimpanan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan pendekatan EOQ. 
Dalam pengelolaan stok, pendekatan EOQ sangat banyak digunakan. EOQ sangat penting dalam menghitung 
kuantitas pesanan stok yang dapat menghasilkan penghematan biaya simpan gudang dan biaya sekali pesan. 
EOQ bermanfaat untuk mengurangi risiko dengan adanya stok pengaman (safety stock). Pelaksanaan penelitian 
ini diilustrasikan pada Gambar 1. 

Menurut Gitosudarmo [13], mendefinisikan Economic Order Quantity (EOQ) sebagai pembelian yang 
paling ekonomis untuk dilaksanakanper pemesanan. Yamit [14] menyatakan bahwa salah satu cara untuk 
meminimalkan total biaya stok dan menghasikan kuantitas per pemesanan yang tepat yaitu melalui Economic 
Order Quantity (EOQ). Pengertian EOQ menurut Riyanto [15] yaitu kuantitas produk yang didapatkan dengan 
mengeluarkan biaya yang rendah, juga disebut sebagai kuantitas pembelian yang optimal. Dalam pendekatan 
EOQ, tingkat optimal dicapai dengan menyeimbangkan biaya per pesan dan biaya simpan. 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 
 

Perhitungan persediaan bahan baku optimal dapat dirumuskan seperti persamaan (1). 

𝑄 = ටଶ஼್஽

௛

                     (1) 

 
Keterangan: 
Q = Total persediaan optimal 

𝐶௕ = Biaya pemesanan 

D = Kuantitas kebutuhan, unit per tahun 
h = biaya penyimpanan, unit per tahun 

Berapa kali pesanan barang yang optimal yang harus dilakukan perusahaan disebut frekuensi pembelian. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung frekuensi pembelian seperti persamaan (2). 

𝐼 =
஽

ொ

                       (2) 

 
Keterangan: 
I = frekuensi pembelian dalam satu tahun 

Titik pemesanan kembali memainkan peran penting dalam manajemen inventaris dengan menentukan 
waktu optimal untuk pengisian stok atau persediaan kembali. Pemesanan terlalu awal meningkatkan biaya 
penyimpanan, sementara pemesanan terlalu lambat dapat menyebabkan kehabisan stok dan kehilangan 
penjualan [16]. Pengertian Reorder Point (ROP) merupakan tingkat stok tertentu yang menandakan bahwa 
produk perlu dipesan lagi untuk mencegah stok tetap ada sebelum pesanan baru tiba. Rumus ROP seperti 
persamaan (3). 

 
ROP = l x d                      (3) 
 
Keterangan: 
l = lead time  
d = kuantitas per pesan 

Ketika menggunakan pendekatan Economic Order Quantity, penting untuk memperhitungkan beberapa 
biaya, termasuk biaya per pesan, biaya simpan dan biaya stok/persediaan. Biaya pemesanan mengacu pada 

Pengumpulan data: 
 Jumlah kebutuhan 
 Jumlah pesan 
 Biaya pemesanan 
 Biaya penyimpanan 

Mulai 

Pengolahan data dengan EOQ: 
 Persediaan bahan baku 
 Biaya pemesanan 
 Biaya penyimpanan 

Selesai 

Analisis 
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biaya yang terkait langsung dengan aktivitas pemesanan perusahaan. Perhitungan untuk biaya per pesan 
dijelaskan pada persamaan (4) [17]. 

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 =
𝐷

𝑄
× 𝐶𝑏

                      (4) 

Biaya dikeluarkan oleh organisasi/bisnis terkait dengan bahan utama yang disimpan di organisasi 
disebut dengan biaya simpan. Perhitungan biaya simpan dijelaskan pada persamaan (5) [17].  
 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 =

𝑄

2
× ℎ                    (5) 

Total biaya persediaan (TIC) ditentukan dengan menjumlahkan biaya pemesanan dan biaya 
penyimpanan. Rumus TIC menurut dijelaskan dalam persamaan (6) [17]. 

 
 𝑇𝐼𝐶 = ቀ𝐷

𝑄
× 𝐶𝑏ቁ + ቀ𝑄

2
× ℎቁ                    (6) 

Keterangan: 
TIC = Total biaya persediaan (Total Inventory Cost) 

 
3. HASIL DAN ANALISIS 
 
3.1.  Analisis rantai pasok 

Buah kopi merupakan bahan baku utama dari Usaha Mikro Kecil Menengah Kopi Merapi Babadan. Biji 
buah kopi yang bagus menghasilkan aroma segar, kandungan air yang rendah yaitu 10 - 12%. Kopi jenis robusta 
dan arabika adalah varian kopi yang diolah oleh Kopi Merapi.  

Bahan baku kopi didapatkan dari petani, kemudian setelah diolah langsung dijual ke konsumen. 
Informasi jumlah kopi dan harga mengalir diantara petani, perusahaan dan konsumen. Aliran keuangan dimulai 
dari petani yang menjual kopinya ke perusahaan kemudian konsumen secara langsung membeli kopi yang 
sudah diolah dari perusahaan. Konsumen juga dapat membeli kopi melalui distributor (pedagang pengecer). 
Penjelasan aliran rantai pasok dijelaskan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Aliran Rantai Pasok Kopi 

 
Pengadaan di Usaha Mikro Kecil Menengah Kopi Merapi Babadan dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 
1. Perencanaan memanen biji buah kopi  
2. Menetapkan protokol/prosedur pengadaan barang dan material  
3. Menetapkan kebutuhan bahan baku yang dibutuhkan dengan memanfaatkan informasi yang diperoleh 

dari departemen produksi  
4. Mengidentifikasi dan mencari pemasok dengan penawaran yang tepat serta riwayat yang terbukti  
5. Menganalisis harga beli dari pemasok  
6. Menegosiasikan nilai/harga pembelian dan cara pembayaran. 
7. Menentukan pembelian dari supplier/vendor.  

Petani 
UMKM Kopi 

Babadan Konsumen  

: Aliran produk 

: Aliran informasi 

: Aliran keuangan 

Keterangan: 

Distributor (Pedagang 
pengecer) 
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8. Melakukan kontrol jumlah persediaan bahan baku. 
 

Aktivitas pendistribusian pengadaan, seperti pengelolaan atau yang berhubungan dengan pembuatan 
aturan operasi berupa pelaksanaan pekerjaan, tata usaha, maupun pengorganisasian produk di gudang disebut 
juga penyimpanan. Aktivitas menyimpan kopi di gudang Kopi Merapi Babadan dilakukan dengan cara 
disimpan dalam karung dan metode yang digunakan adalah metode penumpukan. Penyimpanan biji kopi 
dilakukan menurut variannya agar memperlancar informasi stok yang ada. 

Bagian gudang tidak lepas dari sistem inventori, dimana sistem inventori berhubungan dengan aktivitas 
pencatatan informasi barang yang masuk maupun keluar gudang. Keluar masuknya kopi di Kopi Merapi 
Babadan berdasarkan prinsip FIFO (First In First Out). Pengertian metode FIFO menyatakan jika produk yang 
pertama datang/masuk harus keluar terlebih dahulu. Penggunaan FIFO bertujuan untuk menjaga kualitas 
barang. Dimana gudang selalu tersedia stok barang yang lebih baru sehingga kondisi barang yang ada selalu 
berkualitas dan tidak rusak. Dalam hal ini menjaga kondisi kopi supaya rasa dan aromanya tetap berkualitas 
sesuai yang diinginkan. 

UMKM Kopi Merapi Babadan menjalankan beberapa prosedur distribusi material. Pertama, 
departemen produksi membuat permintaan ke gudang. Jika bahan baku kosong, gudang akan 
mengkomunikassikan dengan departemen produksi dan koordinasi dengan manajemen. Terakhir, bagian 
gudang akan mendokumentasikan bahan apa saja yang harus keluar untuk memastikan keseimbangan antara 
persediaan fisik dan sistem. 

Kopi Merapi Babadan menggunakan pendekatan distribusi selektif, menargetkan wilayah pemasaran 
tertentu dengan menunjuk sejumlah distributor terbatas di wilayah yang ditentukan. Kopi Merapi Babadan  
memasarkan produknya melalui distributor yang ditunjuk dan juga menawarkannya untuk dijual secara daring. 

Moda transportasi yang digunakan untuk mengirimkan produk ke konsumen adalah transportasi darat 
dengan menggunakan mobil dan motor. Kopi Merapi Babadan menggunakan jasa pengiriman paket seperti 
JNE dan TIKI, untuk mengirimkan pesanan online. 
 
3.2. Economic Order Quantity (EOQ) 

Kopi Merapi Babadan setiap hari bisa menghasilkan 20 kg sehingga jika selama 20 hari kerja 
menghasilkan 400kg/bulan. Perusahaan mengeluarkan biaya per pemesanan sebesar Rp 30.000. Biaya 
penyimpanan bahan baku sebesar Rp 5.000 per kg. berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, total 
biaya inventori yang ditanggung pemilik usaha selama ini sebesar Rp 1.200.000. Tabel 1 menunjukkan 
informasi kebutuhan dan biaya Kopi Merapi Babadan. 

 
Tabel 1. Informasi Data Kopi Merapi Babadan 

Data Keterangan 

Kebutuhan bahan baku (D) 400 kg/bulan 
= 12 x 400 kg/tahun 
= 4.800 kg/tahun 

Harga Bahan Baku Rp 100.000/kg 

Biaya Pemesanan (𝐶௕) Rp 30.000/pesan 

Biaya Penyimpanan (h) Rp 5.000/kg 

Total biaya persediaan 
(perhitungan perusahaan) 

Rp 1.500.000,- 

 
Berdasarkan data tersebut dapat dihitung ukuran pesanan ekonomis dengan EOQ sebagai berikut. 

𝑄 = ඨ
2𝐶௕𝐷

ℎ

 

𝑄 = ඨ
2 × 30.000 × 4.800 

5000

 

𝑄 = √57.600 

𝑄 = 240 kg  

 
 
 
 

1

2

6

7
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Frekuensi pembelian baku yang diperlukan perusahaan adalah sebagai berikut : 
 

𝐼 =
𝐷

𝑄
=

4800

240

 

            = 20 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Dalam satu tahun frekuensi perusahaan memesan bahan baku sebanyak 20 kali. Jika jam kerja dalam 
satu bulan adalah 20 hari, perusahaan akan melakukan pemesanan 12 hari sekali seperti perhitungan berikut. 

 

𝐼 =
12 × 20

20

 

= 12 ℎ𝑎𝑟𝑖 

Sedangkan perhitungan ROP dengan diketahui lead time 5 hari adalah sebagai berikut. 
 
ROP = l x d 
         = 5 x 240 
         = 1200 

 
Perhitungan dengan EOQ menghasilkan ukuran pesanan ekonomis sebesar 240 kg. Berikut Perhitungan 

total biaya persediaan yang ditanggung perusahaan dengan EOQ. 
 

TIC= biaya pemesanan + biaya penyimpanan 

𝑇𝐼𝐶 = ൬
𝐷

𝑄
൰ 𝐶௕ + ൬

𝑄

2
൰ ℎ௕ 

 

𝑇𝐼𝐶 = ൬
4.800

240
൰ 30.000 + ൬

240

2
൰ 5.000 

 

𝑇𝐼𝐶 = 600.000 + 600.000  

𝑇𝐼𝐶 = 1.200.000  
 

Total biaya yang didapatkan dari perhitungan sejumlah Rp 1.200.000. TIC actual dan perhitungan EOQ 
kemudian dibandingkan seperti terlihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Perbandingan TIC Aktual dan EOQ 

No. Keterangan Biaya persediaan  

1 TIC aktual (Rp) 1.750.000 

2 TIC EOQ (Rp) 1.200.000 

3 Penurunan (Rp) 550.000 

4 Persentase Penurunan (%) 31,43 

 
Pada Tabel 2 dapat dilihat total biaya persediaan sebelum dilakukan perhitungan EOQ sebesar Rp 

1.750.000 dan setelah dilakukan perhitungan metode EOQ dengan total biaya persediaan sebesar Rp 1.200.000. 
Penurunan biaya persediaan sebesar Rp 550.000 atau 31,34%. 

Permintaan produk tidak selalu konstan, permintaan bisa berfluktuasi karena berbagai factor seperti 
perubahan daya beli, kondisi ekonomi, tren, dan lain-lain. Kondisi lingkungan yang dinamis ini dapat diatasi 
dengan model EOQ klasik yang dikembangkan, seperti dengan berkolaborasi dengan pemasok. Terkadang jika 
permintaan tinggi, pemasok tidak dapat memenuhi jumlah yang dipesan sehingga Perusahaan harus mencari 
alternatif sumber pasokan. Selain itu, adanya keterlambatan informasi persediaan dari pemasok dapat 
menyebabkan Perusahaan sulit merencanakan persediaan. Dengan melihat kemampuan pemasok dalam 
memenuhi pesanan tepat waktu dan sesuai jumlah, perusahaan dapat mempertimbangkan untuk bekerjasama 
dengan pemasok dalam menentukan kebijakan pemesanan yang optimal agar total biaya minimal. Kebijakan 
yang dapat dibuat bersama dengan pemasok antara lain dalam pemberian diskon atau potongan harga jika 
memesan dalam jumlah tertentu.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pemasok, pemasok akan memberikan diskon jika memesan kopi 
dengan jumlah tertentu yang sudah disepakati. Alternatif potongan harga yang ditawarkan pemasok dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Alternatif potongan harga pemasok 

Alternatif Jumlah pemesanan Harga/kg Holding cost 

1 1≤Q≤199 95.000 0,03 
2 Q>200 90.000 0,04 

 
Perhitungan jumlah pemesanan optimal hasil koordinasi dengan pemasok berdasarkan Heizer dan 

Render [17] adalah sebagai berikut : 
1. Alternatif 1 

𝑄ଵ = ඨ
2 × Rp 30.000 × 4.800

0,03 × 95.000

 

𝑄ଵ = 317,89 ≈ 318 kg  

2. Alternatif 2 

𝑄ଶ = ඨ
2 × Rp 30.000 × 4.800

0,04 × 90.000

 

𝑄ଶ = 282,84 ≈ 283 kg 

Kuantitas pemesanan optimal alternatif 2, Q1 = 318 feasible pada daerah alternatif 2 dengan harga Rp 
90.000,- per kg. Hal ini menyebabkan perusahaan memilih alternatif 2 dari dua alternatif yang ditawarkan 
pemasok. Berikut ini perhitungan total biaya inventori dengan koordinasi pemasok. 

 

𝑇𝐼𝐶 = ൬
4.800

318
൰ 30.000 + ൬

318

2
൰ 0,03 × 95.000 

 

𝑇𝐼𝐶 = 452.990 + 452.990  

𝑇𝐼𝐶 = 905.980  
 
Perhitungan TIC menghasilkan nilai sebesar Rp 905.980,-. 

Perhitungan perbandingan nilai awal, EOQ dan EOQ dengan koordinasi pemasok diilustrasikan pada 
Tabel 4. Sedangkan grafik perbandingan penghematan biaya inventori dijelaskan pada Gambar 3. Tabel 5 
menunjukkan persentase perbandingan penurunan biaya inventori. Melalui hasil ini membukikan bahwa 
tingkat pemesanan bahan utama dan frekuensi setiap kali pesan dapat dioptimalkan dengan penerapan EOQ 
sehingga membantu penghematan bagi perusahaan [18]. 
 

 

Gambar 3. Grafik biaya persediaan: actual, EOQ dan EOQ koordinasi pemasok 
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Tabel 4. Perbandingan biaya: actual, EOQ dan EOQ koordinasi pemasok 
No. Keterangan Aktual EOQ EOQ Koordinasi Pemasok 

1 Quantity (kg) 200 240 318 
2 Biaya pemesanan (Rp) 750.000 600.000 452.990 
3 Biaya penyimpanan (Rp) 1.000.000 600.000 452.990 
4 Total biaya persediaan (Rp) 1.750.000 1.200.000 905.980 

 
Tabel 5. Perbandingan TIC: actual, EOQ dan EOQ koordinasi pemasok 

No. Keterangan Selisih (Rp) Penurunan (%) 

1 Aktual dan EOQ 550.000 31,43 
2 Aktual dan EOQ koordinasi pemasok 844.020 48,23 
3 EOQ dan EOQ koordinasi pemasok 294.020 24,50 

 
Penghematan biaya yang dihasilkan dengan model EOQ ini memberikan dampak terhadap keputusan 

operasional Perusahaan. Dengan menurunkan stok dapat mengurangi biaya penyimpanan dan mengoptimalkan 
persediaan. Perusahaan dapat meningkatkan daya saing dengan inovasi atau ekspansi karena adanya 
penghematan biaya. Selain itu, biaya yang dihemat dapat digunakan untuk perawatan preventif peralatan serta 
peningkatan produktivitas.  

Penelitian ini berdampak terhadap UMKM Kopi Merapi Babadan pada khususnya, dimana perusahaan 
dapat mempertimbangkan jumlah pemesanan yang dihasilkan dari model EOQ. Jika Perusahaan ingin 
melakukan penghematan disarankan melakukan koordinasi dengan pemasok, yaitu dengan melakukan 
pemesanan sebanyak 318 kg. Kuantitas pemesanan ini dapat menghemat biaya total sebesar 48,23%. 
Koordinasi antara perusahaan dan pemasok dapat menjadi strategi jangka panjang perusahaan. Koordinasi ini 
dapat mengurangi ketidakpastian permintaan dan pasokan. Informasi tentang jadwal produksi dan kebutuhan 
bahan baku dapat dibagikan secara transparan antara perusahaan dan pemasok. Selain itu, dengan strategi 
koordinasi ini perencanaan produksi lebih akurat karena transparasi informasi dan data. Koordinasi ini juga 
memungkinkan peningkatan daya saing perusahaan karena biaya yang dikeluarkan rendah dan dapat merespon 
pasar lebih cepat. Pengembangan produk baru bekerjasama dengan pemasok juga dapat dilakukan perusahaan 
sebagai bentuk kolaborasi jangka panjang. 
 
4. KESIMPULAN 

Penerapan metode EOQ pada pengelolaan persediaan UMKM Kopi Merapi Babadan menunjukan 
perubahan terhadap biaya persediaan. Biaya persediaan mengalami penurunan sehingga perusahaan dapat 
melakukan penghematan. Penghematan yang dapat dilakukan perusahaan dengan menerapkan EOQ untuk 
pemesanan optimal sebesar Rp 550.000,- atau sebesar 31,34%. Penghematan yang dapat dilakukan perusahaan 
jika melakukan koordinasi dengan pemasok sebesar 24,50% jika dibandingkan dengan EOQ tanpa koordinasi 
dengan pemasok. Perusahaan dapat menghemat 48,23% atau sebesar Rp 844.020,- jika perusahaan 
menggunakan EOQ koordinasi dengan  pemasok jika dibandingkan dengan kondisi aktual perusahaan. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan perusahaan, yaitu dengan melakukan koordinasi dengan pemasok untuk 
menghemat total biaya. Selain itu, koordinasi dengan pemasok bisa diterapkan untuk strategi beberapa tahun 
kedepan (jangka Panjang) perusahaan dalam rencana produksi dan transparasi informasi dan data. Hasil 
penelitian ini terbatas, yaitu dengan asumsi bahwa jumlah kebutuhan bahan baku stabil, harga beli bahan baku, 
biaya pemesanan dan biaya penyimpanan tetap tidak dipengaruhi kondisi lingkungan dan ekonomi yang 
dinamis. Sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan dengan pengelolaan persediaan yang mempertimbangkan 
kondisi lingkungan dan ekonomi yang dinamis. Penelitian dapat dilanjutkan dengan mempertimbangkan 
kinerja pemasok sehingga dapat diambil keputusan pemasok yang tepat yang dapat menghemat biaya tanpa 
mengesampingkan kualitas bahan baku. 
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